
 
 

ii 

 

SKRIPSI 

 

 

 

PENGARUH MEROKOK TERHADAP JUMLAH DAN JENIS LEUKOSIT 

PADA DRIVER OJEK ONLINE 

DI KOTA PALEMBANG TAHUN 2025 

 
 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Terapan Kesehatan 

 

 

 
 

 

 

 

 

MIFTHA AL KHUMAIRUNISA 

PO7134221001 

 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG 

JURUSAN TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS 

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS 

PROGRAM SARJANA TERAPAN 

TAHUN 2025  

 



 
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebiasaan merokok merupakan salah satu faktor risiko penyakit tidak menular 

yang telah memberikan kontribusi terhadap angka kematian (Marieta dan Lestari, 

2021). Menurut World Health Organization (WHO) Tembakau menyebabkan 8 

juta kematian setiap tahun (lebih dari 80% diantaranya terjadi di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah) (Shipa et al., 2017). Lebih dari 7 juta 

kematian ini karena penggunaan langsung tembakau dan sekitar 1,2 juta kematian 

tambahan terjadi karena asap rokok yang dihirup secara pasif (secondhand smoke) 

(WHO, 2020). Jika tren ini berlanjut, diperkirakan pada tahun 2030 jumlah tersebut 

akan meningkat menjadi 10 juta orang (Mohammed et al., 2022).  

Menurut data Global Adult Tobacco Survey (GATS) tahun 2021, prevalensi 

perokok di Indonesia yaitu sebanyak 70,2 juta jiwa atau 34,5% orang dewasa di 

Indonesia menggunakan tembakau. Penggunaan rokok elektrik meningkat 10 kali 

lipat dalam kurun waktu 10 tahun, dari 0,3% pada 2011 menjadi 3% pada 2021. 

Sementara itu, berdasarkan Laporan Badan Pusat Statistik (BPS) menurut wilayah, 

Sumatera Selatan menduduki peringkat keempat dari seluruh provinsi di Indonesia 

dengan jumlah tercatat 30,91% yang merupakan perokok. Di Indonesia, jumlah 

kematian yang diakibatkan oleh rokok mencapai 217.000  sampai 240.000 jiwa per 

tahun. Tembakau menjadi penyebab 25,3% kematian pada pria. Hal ini   

menunjukkan bahwa tembakau penyebab seperempat dari total kematian pria 

(Tobaccofreekids, 2021; Prabawati dan Nurhidayah, 2024). 
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Rokok merupakan produk olahan tembakau, termasuk cerutu dan bentuk 

lainnya, menghasilkan asap yang berdampak buruk terhadap kesehatan. Asap rokok 

membahayakan tidak hanya perokok aktif, tetapi juga individu yang terpapar secara 

pasif. Secara umum, satu batang rokok mengandung sekitar 4.000 senyawa kimia, 

di antaranya terdapat 400 zat berbahaya dan 43 zat yang diketahui bersifat 

karsinogenik (Kemenkes, 2017; Marieta dan Lestari, 2021). Beberapa zat toksik 

yang terkandung dalam asap rokok memiliki sifat imunomodulator, yang dapat 

memengaruhi sistem kekebalan tubuh. Zat-zat ini mampu memicu terjadinya 

inflamasi kronis pada permukaan mukosa serta mengubah respons imun tubuh 

terhadap antigen asing (eksogen). (Lee et al., 2012; Nursidika et al., 2019).  

Iritasi akibat paparan asap tembakau pada saluran pernapasan dapat memicu 

terjadinya inflamasi, yang selanjutnya berperan dalam peningkatan jumlah leukosit. 

Stimulasi inflamasi pada saluran pernapasan dapat merangsang peningkatan 

penanda inflamasi dalam sirkulasi, seperti sitokin, yang turut mempengaruhi jumlah 

leukosit (Barus, 2024). Paparan radikal bebas dalam asap rokok dapat 

meningkatkan kadar sitokin yang bersirkulasi, termasuk interleukin (IL)-6, IL-1β, 

serta faktor perangsang koloni granulosit-makrofag (GM-CSF). Peningkatan ini 

biasanya terjadi akibat proses inflamasi yang berlangsung di dalam tubuh (Ruhimat, 

2015; Nisa et al., 2024).  

Respon inflamasi umumnya diukur berdasarkan jumlah total leukosit dalam 

tubuh. Leukosit, atau sel darah putih, merupakan komponen utama dalam sistem 

kekebalan tubuh yang berfungsi untuk melawan mikroorganisme penyebab infeksi, 

sel-sel tumor, serta zat-zat asing yang berbahaya. Jenis-jenis leukosit meliputi 

basofil, eosinofil, monosit, neutrofil segmen, neutrofil batang, dan limfosit, yang 
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masing-masing memiliki fungsi spesifik dalam mendukung pertahanan tubuh 

(Aristoteles dan Denny Juraijin, 2023). Limfosit dan neutrofil adalah jenis leukosit 

yang jumlahnya meningkat akibat kebiasaan merokok (Junaiddin dan Kambu, 

2021). Hal ini terjadi karena respon inflamasi lokal dan sistemik terhadap pengaruh 

asap rokok dan partikel asing (Ardina dan Soraya, 2019; Nisa et al., 2024).  

Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan, menunjukkan adanya faktor 

yang mempengaruhi jumlah dan jenis leukosit serta perbedaan jumlah dan jenis 

leukosit pada perokok. Pada penelitian (Hashimoto dan Futamura, 2016) merokok 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap jumlah leukosit dengan nilai dengan 

nilai T value 31,2 (p value < 0,001) dan IMT memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap jumlah leukosit dengan nilai T value 15,2 (p value < 0,001).  

Menurut penelitian (Shipa et al., 2017) menyimpulkan bahwa jumlah WBC 

meningkat dengan intensitas merokok, terdapat perbedaan signifikan p < 0,05 pada 

kelompok perokok sedang dan berat. Untuk jumlah limfosit pada perokok secara 

signifikan lebih tinggi p < 0,05 dibandingkan dengan non-perokok. Rata-rata 

persentase limfosit pada perokok adalah 32,29%, sedangkan pada non-perokok, 

nilai rata-rata ini menurun menjadi 30,13%. Penelitian ini juga menyimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan tekanan darah sistolik (p < 0.05) pada 

kelompok perokok sedang dan berat dengan non perokok. Tekanan darah sistolik 

meningkat pada perokok sedang dan berat dan tidak terdapat perbedaan yang 

bermakna pada tekanan darah diastolik. 

Namun pada penelitian (Sirih et al., 2017) baik basofil, eosinofil, neutrofil 

segmen, neutrofil batang, limfosit dan monosit memiliki nilai P > 0,05 yang 
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menunjukkan tidak terdapat hubungan bermakna antara perokok derajat ringan, 

sedang, dan berat dengan kadar leukosit maupun jumlah hitung jenis leukosit.   

Pada penelitian (Shawesh et al., 2024) mengkonfirmasi bahwa perokok 

memiliki 2000 sel/mm³ lebih banyak leukosit dibandingkan non-perokok di hampir 

setiap kelompok usia, jumlah limfosit yang lebih tinggi berhubungan dengan 

intensitas asap dan durasi kebiasaan merokok. Jumlah limfosit pada perokok sedang 

menunjukkan nilai tertinggi sebesar (33,32%) dibandingkan dengan perokok ringan 

(30,53%) dan perokok berat (32,80%). Pada penelitian (Andreoli et al., 2015) 

jumlah neutrofil absolut secara statistik lebih tinggi pada perokok dibandingkan non 

perokok (p value < 0,05). 

Salah satu perokok yang sering ditemui adalah para pengemudi ojek online, 

mereka melakukan beberapa upaya untuk menghindari rasa kantuk. Saat menunggu 

pesanan, mereka mengisi waktu dengan berkumpul dan berbincang-bincang dengan 

sesama pengemudi ojek online. Saat berkumpul, biasanya para pengemudi ojek 

online mengonsumsi rokok. Padahal, dilihat dari sudut pandang manapun, rokok 

tidak memiliki banyak manfaat. Oleh karena itu, kebiasaan merokok ini dianggap 

sebagai faktor risiko dari berbagai macam penyakit (Pratiwi, 2024).  

Berdasarkan konteks yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Merokok Terhadap Jumlah dan Jenis 

Leukosit pada Driver Ojek Online di Kota Palembang Tahun 2025”. 

B. Rumusan Masalah 

Belum adanya penelitian yang mengkaji Pengaruh merokok terhadap jumlah 

leukosit dan jenis leukosit (neutrofil dan limfosit) pada driver ojek online di kota 

Palembang.  
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C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana distribusi statistik jumlah dan jenis leukosit (neutrofil dan 

limfosit) pada driver ojek online di kota Palembang? 

2. Bagaimana pengaruh umur terhadap jumlah dan jenis leukosit (neutrofil dan 

limfosit) pada driver ojek online di kota Palembang? 

3. Bagaimana pengaruh jenis rokok terhadap jumlah dan jenis leukosit 

(neutrofil dan limfosit) pada driver ojek online di kota Palembang? 

4. Bagaimana pengaruh kategori perokok terhadap jumlah dan jenis leukosit 

(neutrofil dan limfosit) pada driver ojek online di kota Palembang? 

5. Bagaimana pengaruh lama merokok terhadap jumlah dan jenis leukosit 

(neutrofil dan limfosit) pada driver ojek online di kota Palembang? 

6. Bagaimana pengaruh Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap jumlah dan jenis 

leukosit (neutrofil dan limfosit) pada driver ojek online di kota Palembang? 

7. Bagaimana pengaruh tekanan darah terhadap jumlah dan jenis leukosit 

(neutrofil dan limfosit) pada driver ojek online di kota Palembang? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh merokok terhadap jumlah 

dan jenis leukosit (neutrofil dan limfosit) pada driver ojek online di kota Palembang 

yang dapat menjadi indikator awal adanya respon inflamasi akibat merokok. 

2. Tujuan Khusus 

1. Diketahuinya distribusi statistik jumlah dan jenis leukosit (neutrofil dan 

limfosit) pada driver ojek online di kota Palembang. 
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2. Diketahuinya pengaruh umur terhadap jumlah dan jenis leukosit (neutrofil 

dan limfosit) pada driver ojek online di kota Palembang. 

3. Diketahuinya pengaruh jenis rokok terhadap jumlah dan jenis leukosit 

(neutrofil dan limfosit) pada driver ojek online di kota Palembang. 

4. Diketahuinya pengaruh kategori perokok terhadap jumlah dan jenis leukosit 

(neutrofil dan limfosit) pada driver ojek online di kota Palembang. 

5. Diketahuinya pengaruh lama merokok terhadap jumlah dan jenis leukosit 

(neutrofil dan limfosit) pada driver ojek online di kota Palembang. 

6. Diketahuinya pengaruh Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap jumlah dan 

jenis leukosit (neutrofil dan limfosit) pada driver ojek online di kota 

Palembang. 

7. Diketahuinya pengaruh tekanan darah terhadap jumlah dan jenis leukosit 

(neutrofil dan limfosit) pada driver ojek online di kota Palembang. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai sumber referensi dan pengetahuan khususnya di bidang Hematologi 

di Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Palembang, khususnya mengenai Pengaruh merokok terhadap leukosit yang 

mencakup jumlah dan jenis leukosit (neutrofil dan limfosit). 

2. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan serta ilmu yang didapat selama 

perkuliahan, baik secara teori maupun praktik di Poltekkes Kemenkes 

Palembang Jurusan Teknologi Laboratorium Medis, terutama pada bidang 

Hematologi. 
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2. Manfaat Aplikatif 

1. Bagi Masyarakat 

Memberikan pengetahuan kepada masyarakat, terutama perokok atau 

individu dengan kebiasaan merokok, sehingga dapat mengatasi permasalahan 

terkait Pengaruh merokok terhadap leukosit yang mencakup jumlah dan jenis 

leukosit (neutrofil dan limfosit). 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini mencakup aspek-aspek di bidang Hematologi dengan tujuan 

mengetahui Pengaruh merokok terhadap jumlah dan jenis leukosit (neutrofil dan 

limfosit) pada driver ojek online di kota Palembang yang dapat menjadi indikator 

awal adanya respon inflamasi akibat merokok. Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan 

pada bulan Februari - Mei 2025, pengambilan sampel penelitian di kota Palembang 

dan pemeriksaan laboratorium hematologi rutin di Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Masyarakat (BBLKM) Palembang. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. Populasi dan sampel penelitian ini 

mencakup driver ojek online dengan kriteria laki – laki, perokok, dan dalam kondisi 

yang sehat. Pemeriksaan jumlah leukosit menggunakan metode fluorescent flow 

cytometry dengan alat Automatic Hematology Analyzer Sysmex XN-1000.  Analisis 

data dilakukan secara analitik melalui pendekatan univariat dan bivariat untuk 

mengevaluasi pengaruh antara variabel independen dan dependen.
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